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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani Selatan 

Thailand 

 

1. Profil Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani Selatan Thailand 

a. Sejarah Singkat berdiri Ma’had  

Babo Musthofa Kadeng sebagai kepala sekolah menjelaskan 

tentenag sejarah singkat bahwa:  

“Pondak pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan 

keagamaan yang terletak di jalan raya Puyud Mukim 6 Kec. Pujud 

Kab. Meang Prov. Patani . dan didirikan oleh Babo Chatri Adulyasat 

sebagai pemilik dan penerima izin pada hari senin tanggal 2 Febuari 

2554, Pada waktu itu  pengajian al-qur’an  hanya orang tua sekitar 20 

orang, dan ketika itu  dengan kelamaan orangnya sekit maka Babo 

Chatri Adulyasat  diganti oleh adiknya yang bernama babo Musthofa 

Kadeng menjadi kepala sekolah.  

Kemudian Baba Musthofa Kadeng mengadakan kegiantan 

pengajian Al-qur’an bagi anak-anak didik. Setelah ini diubah lagi 

nama tempat pengajian yang pada mulainya  bernama Pondak Al-

Qur’an, Sekarang yang kini bernama Ma’had Al-Qur’an Qira’ati 
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Areesmai atau dikenal dengan bahasa siam bernama สถาบันการศึกษาอัลกุร

อานกีรออาตีอารีย์สมัย.1 

b. Letak Geografi  Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree 

Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani Selatan Thailand 

terletak di Rw. 6 Kec. Pujud Kab. Meang Prov. Patani. 

Adapun batas-batas wilayah Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree di 

patani adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara  : Berbatasan dengan jalan raya patani 

2) Sebelah Barat  : Berbatasan dengan desa sening 

3) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan desa bra-o 

4) Sebelah Timur   : Berbatasan dengan desa sideh
2
 

c. Latak Geografi Patani dan jumlah penduduk 

Patani merupakan salah satu daripada empat wilayah Thai yang 

mempunyai majoriti penduduk yang beragama Islam 85% adalah 

Muslim. Ia berasal dari perkataan dalam Bahasa Melayu 'Pantai Ini'. 

Sebagai salah satu wilayah baru yang diwujudkan dari Negara Patani 

yang asal, demografinya tidak jauh berbeza dengan wilayah-wilayah 

majoriti Melayu Islam yang lain seperti Narathiwat, Yala, Satun dan 

Songkhla. 

                                                           
1
Hasil wawanca Babo Musthofa Kadeng, 6 April 2018, Pukul 09.00 

2
Dokumentasi kantor-kantor Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree smai. Selasa Tanggal 17 

April 2018 
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Peta Thailand tertumpu pada Wilayah Patani 

Negara   Thailand 

Ibu kota Pattani 

Pentadbiran 

 • Gabenor Thirathep Siyaphan 

(sejak 2008) 

Keluasan 

 • Jumlah 1,940.4 km
2
(749.2 batu persegi) 

Kedudukan kawasan Ke-67 

Penduduk (2011) 

 • Jumlah 663,485 

 • Kedudukan Ke-39 

 • Kepadatan 340/km
2
(890/batu persegi) 

 • Kedudukan kepadatan Ke-9 

Zon waktu  Waktu di Thailand(UTC+7) 

Kod ISO 3166  TH-94 

 

https://ms.wikipedia.org/wiki/Senarai_negara_berdaulat
https://ms.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Pattani_(bandar)&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Wilayah_Thailand&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Wilayah_Thailand&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Wilayah_Thailand&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/wiki/Zon_waktu
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Waktu_di_Thailand&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/wiki/UTC%2B7
https://ms.wikipedia.org/wiki/ISO_3166
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=ISO_3166-2:TH&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/wiki/Fail:Thailand_Pattani_locator_map.svg
https://ms.wikipedia.org/wiki/Fail:Thailand_Pattani_locator_map.svg
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Nama Pattani mungkin asing di telinga masyarakat di Indonesia, 

khususnya di Tulungagung. Pattani adalah nama sebuah provinsi di 

selatan Thailand, bersama dua provinsi lainnya Yala dan Narathiwat, 

tiga provinsi ini diisi oleh etnis Melayu. Sekitar 80% dari jumlah 

penduduk ketiga provinsi tersebut adalah etnis Melayu, dan 20% 

sisanya etnis Thai. Dengan luas wilayah sekitar 12.000 km2, ketiga 

provinsi tersebut dihuni oleh sekitar dua juta penduduk. 

Sebelum secara resmi masuk dalam wilayah Thailand, ketiga 

provinsi ini masuk dalam satu pemerintahan yaitu Melayu Pattani 

Darussalam. Ketiga provinsi yang dihuni oleh mayoritas pemeluk 

Agama Islam ini, secara resmi bergabung dengan Thailand pada 1909. 

Semenjak bergabung dengan Thailand, timbul berbagai usaha 

masyarakat Melayu untuk memisahkan diri dari negara dengan sebutan 

Negeri Gajah Putih itu. 

Keadaan keamanan yang tidak menentu karena konflik yang tidak 

kunjung selesai, berpengaruh ke seluruh lini kehidupan masyarakat 

Pattani sehari-hari. Tak dielakkan, dunia pendidikan juga terganggu 

akibat konflik berkepanjangan. Imbasnya, anak muda Pattani ramai-

ramai pindah ke luar negeri, termasuk Indonesia, untuk mendapatkan 

akses pendidikan yang layak dan memadai Di Indonesia.
3
 

 

 

 

                                                           
3
 http://jabar.tribunnews.com/2015/03/24/mengintip-kehidupan-pattani-thailand-di-bandung. 

 

http://jabar.tribunnews.com/2015/03/24/mengintip-kehidupan-pattani-thailand-di-bandung
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2. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Santri Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree mempunyai pengetahuan 

dan keharian dalam pengajian islam dan juga mempunyai kesehatan 

yang baik dan moral yang tinggi. Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree 

bulih memberikan pendidikan yang berkualitas yang tinggi. 

b. Misi 

1) Pematuhan kepada prinsip-prinsip agama. 

2) Rajin usaha dan jujur 

3) Berkelakuan mengikut peraturan ma’had 

4) Tidak berkaitan dengan dadah dan semua jenis maksiat. 

c. Tujuan pendikan Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree 

Tujuan dididikan Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree adalah 

menguasai dan mencapai solusi kebutuahan yang sesuai dengan 

Agama Islam adapun tujuan didirikan Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree 

adalah:
4
 

1) Para santri menerima pendidikan berkualitas 

2) Siswa dengan karakteristik yang diinginkan benar-benar sehat. 

 

 

                                                           
4
Hasil wawancara dengan Musthofa Kadeng, selaku kepala sekolah ma’had al-qur’an 

qira’ti aree smai, pada hari Jum’at tanggal 06 April 2018, pukul 09.25 
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3. Falsafah Ma’had 

Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai mempunyai falsafat sebagai 

landasan pemikiran sebagai berikut: 

“ วทิยาดี สามัคคี มีจริยธรรม” 

“ Berilmu Berakhlak Bersatupadu” 

4. Keadaan Guru dan Santri 

a. Keadaan Guru 

Guru mempunyai pengaruh yang penting dalam dunia pendidikan, 

Selain sebagai pendidikan guru mempunyai peran sebagai fasititator 

dan motivator serta orang yang mempunyai tanggung jawab dalam 

pelaksanaan dan ketercapaian tujuan pendidika. 

Ma’had mempunyai tenaga pengajar berjumlah 20 orang sebagai 

mana tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.1 

NAMA GURU DI MA’HAD AL-QUR’AN QIRA’ATI 

AREESMAI PATANI SELATAN THAILAND
5
 

 

NO NAMA ALAMAT 

1 Ustadz Amree ha’midong Yala 

2 Ustadz Waemuhammad Waederamae Pattani 

3 Ustadz Somad po’seng Pattani 

4 Ustadz Sayutee Sani Pattani 

5 Ustadz Ku-Aliyah Ara Yala 

6 Ustadz Muhammadmurahan Dolohmi Yala 

7 Ustadz Wansarafudin To’nahun Pattani 

8 Ustadzah Atikah Waenawae Pattani 

9 Ustadzah Mariyam Sideh Pattani 

10 Ustadzah Patimah Waedramae Pattani 

                                                           
5
Dokumentasi kantor-kantor Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree smai. Selasa Tanggal 17 

April 2018 
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11 Ustadzah Jeksong Sama-ali Pattani 

12 Ustadzah Samihah Hajinawae Pattani 

13 Ustadzah Hasnah Haji Pattani 

14 Ustadzah Rokeeyoh Waeyi Pattani 

15 Ustadzah Salihah Waedoyi Pattani 

16 Ustadzah Mariyam Doloh Pattani 

17 Ustadzah Waerahanee Waemana Pattani 

18 Ustadzah Waefatimah Tok-ile Pattani 

19 Ustadzah Waekarimah Sideh Pattani 

20 Ustadzah Fatimah Saleh Yala 

 

b. Keadaan Santri 

Dan keadaan santri/santriwati di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati 

Areesmai Patani Selatan Thailand  adalahlah salah satu komponen 

manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar 

mengajar, Adapun yang perlu perhatian dalam diri santri dan mereka 

adalah kesediaan untuk belajar. Faktor ini adalah prasyarat untuk 

mengikuti proses belajar mengajar secara aktif dan kreatif dalam setiap 

proses belajar mengajar yang diikutinya. 

Berdasarkan data statistik dan dokumentasi pada tahun 2017 yang 

ada dima’had Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai, Jumlah 

santri/santriwati sebanyak 182 orang sebagaimana seperti tabel 

tersebut: 
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Tabel 4.2 

Keadaan santri/ santriwati di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati 

Areesmai
6
 

No Kelompok Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kelas 1 16 15 

2 Kelas 2 14 14 

3 Kelas 3 15 13 

4 Kelas 4 15 14 

5 Kelas 5 13 11 

6 Kelas A 15 - 

7 Kelas B - 15 

8 Kelas C - 12 

Jumlah 88 94 

182 

 

5. Struktur Organisasi 

Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani Selatan Thailand  yang 

didalamnya terdapat beberapa personal (pendidikan Islam, Pengurus dan 

murid). Memerlukan adanya satu wadah, yaitu organisani agar jalannya 

pendidikan di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani Selatan 

Thailand dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Strukrur organisasi Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani 

Selatan Thailand adalah susuan yang menujukan hubungan antara 

seseorang maupun kelompok yang satu sama lain mempunyai hubungan 

kerja sama yang baik dengan kewajiban. 

 

 

                                                           
6
Dokumentasi kantor-kantor Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree smai. SelasaTanggal 17 

April 2018 
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Bagan 4.1 

STRUKTUR PENTADBIRAN MA’HAD AL-QUR’AN QIRA’ATI 

AREESMAI PATANI SELATAN THAILAND
7
 

 

Dinas Pendidikan Swasta------------                             ------------Dewan Pendidikan

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

Pemilik Penerima Izin : Chatri Adulyasat 

Kepala Sekola : Musthofa Kadeng 

Administrasi Akademik : Wan Sa-idah Hayiwaebesa 

 : Asisah Adulyasat 

 : Waenapisah Kadeng 

                                                           
7
Dokumentasi kantor-kantor Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree smai.Selasa Tanggal 17 

April 2018 

Pemilik penerima 

izin 

 

Kepala Sekolah 

Manajemen 

Anggaran 

Administrasi 

Umum 

Administrasi 

Akademik 

Manajemen 

Hubungan 

Luar Negeri 

Santri/Santriwati 
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 : Adnan Ma’resa 

Manajemen Anggaran : Songsiri maniwan 

 : Fasiyah Kalupae 

 : Polwat Maniwan 

Manajemen Hubungan Luar Negeri : Ibrohim Benbunga  

 : Yawahe Kadeng 

 : Anumat Ma’resa 

Administrasi Umum : Hassanal Arisen 

 : Hem Ariksem 

 : Abdulrase’ Kadeng 

6. Kadaan Sarana dan Prasaran 

Proses belajar dilaksanakan tidak terlepas dari sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk menyelenggarakan pendidikan. Jelasnya sarana 

merupakan perangkat meterial seperti halnya bangunan sekolah, 

Sedangkan prasarana adalah alat pendukung kelangsungan proses belajar 

mengajar. Semakin lengkap sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

lembaga pendidikan yang diharapkan dengan sesaksimal mungkin. 

Keadadaan sarana dan prasarana di ma’had Al-Qur’an Qira’ati Ari 

smai dalam menyelenggarakan cukup memadai terdapat ruang cukup, dan 

terdapat sarana yang pembelajaran adalah: 

 

 

 



60 
 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana di Maha’had Al-Qur’an Qira’ati Ari Smai
8
 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Kantor 1 

2 Meja Tidak terhitung 

3 Papan Tulis 13 

4 Buku metode adz-dzikru Tidak terhitung 

5 Kitab Al-Qur’an Tidak terhitung 

6 Absen Santri 13 

7 Gedung/Bangunan 3 dan 1 masih diproses 

8 Telepon 1 

9 Ruang perpustaka 1 

10 Toilet 4 

11 Lapangan bola 1 

 

B. Paparan Data 

1. Pelaksanaan Penerapan Metode Adz-dzikru Dalam Belajar Membaca 

Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani Selatan 

Thailand) 

 

Berdasarkan konteks penerapan metode adz-dzikru, peneliti 

mengadakan penelitian langsung ke tempat lokasi penelitian yakni, di 

Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani Selatan Thailand. Waktu itu 

pada waktu sore hari sekitar jam 17.00 hari rabu 4 April, dengan keadaan 

cuaca panas. Peneliti melihat dan menelaah kegiatan santri sebelum sholat 

mahgrib santri bersama-sama berbaris dan berdo’a yang di damping oleh 

Ustadz di dalam lapangan ma’had. Setelah  kumandang waktu sholat 

mahgrib santri semua berbaris merapatkan barisan dan melakukan sholat 

jamaah. Selasai sholat jama’ah sholat mahgrib santriwan maupun 

santriwati diwajibkan untuk ngaji bereng bersama ustadz utau ustadzah 

                                                           
8
Dokumentasi kantor-kantor Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Aree smai. Selasa Tanggal 17 

April 2018 
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sudah berbagi tiap ustadz mengajari kerang lebih 15 santri dan pada waktu 

itu saya merapatkan mengamati ustadz Amree yang mana mengajar santri 

sebanyak 15 santri. Pada waktu itu peneliti merasakan suasana yang 

berbeda dengan madrasah atau pondok lain karena metode atau srtategi 

yang di terapkan metode ini ketika proses pembelajaran membaca Al-

Qur’an berbeda pada umumnya di lembaga lain. Untuk pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di Ma’had ini dilaksanakan untuk belajar membaca 

Al-Qur’an yakni pada waktu setelah sholat ja’maah mahgrib dan isya’
9
 

Bardasarkan observasi yang peneliti lihat dikelas ustadz Amree dengan 

pengamatan peneliti bahwa ustadz Amree benar-banar menerapkan metode 

adz-dzikru, karena waktu itu peneliti langsung melihat dengan mata kepala 

sendiri. Pada waktu itu ustadz Amree duduk di kelas dengan semangat 

ustadz dan santrinya, maka ustadz Amree memulai pembelajaran dengan 

membaca ta’awudz serta basmalah dengan berirama . dengan semua santri 

mengikuti apa yang dilantunkan oleh ustadz Amree. 

Penelitian mendengarkan langsung para santri melantunkan ta’awudz 

serta basmalah dengan irama yang merdu, setelah itu membaca Al-fatihah 

bersama-sama, Setelah membaca Al-fatihah ustadz amree mengajar yang 

mana ustadz membaca terlebih dahulu bacaan yang akan dibaca oleh 

santri. Setelah ustadz membacakannya santri menirukanya secara 

bersamaan. 

                                                           
9
Observasi Ustasz Amree Mahidong,Rabu 4 April 2018, pukul 17.00 
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Setelah materi sudah terbaca oleh para santri ustadz Amree menyuruh 

sekelompok santri untuk membacanya sedangkan yang lain menyimak. 

Setelah selesai kemudian beliau menyuruh berdo’a untuk membaca secara 

bergilir untuk membaca yang disimak langsung oleh ustadz Amree 

sedangkan santri yang lain bersama-sama menyimak juga dan untuk 

kegiatan berdua tadi merupakan sebagai evaluasi atas berkempuan masing-

masing santri. Penelitian pada waktu itu mengikuti langsung proses belajar 

membaca Al-Qur’an Santri sampai akhir 

Kemudian sebelum penutupan ustadz memberi nasihat dan semangat 

pada para santri serta langsung para santri melantunkan do’a penutup 

pelajaran, Setelah do’a selesai beliau mengucap salam san para santri 

menjawab secara kompak dan semangat lalu mareka sholat isya’ bersama-

sama kamudian para santri-santri satu persatu bersalaman serta mencium 

tanngan para ustadz/ustadzah 

Setelah selesai bersalaman kami wawancara di ruang administrasi 

dengan Ustasz Amree Hamidong sebagai Ustasz ustadz mengajar Al-

Qur’an di Ma’had A’-Qur’an Qira’ati Areesmai  menjelaskan  tentang apa 

yang diperlu di persiapkan dalam penerapan metode adz-dzikru dalam 

belajar membaca Al-Qur’an , beliau mengatakan: 

 

“Hal-hal  yang ustadz/ ustadzah diperlukan dipersiapkan dalam 

penerapan metode adz-dzikru ini yaitu. 1) ustadz/ ustadzah harus 

mengikuti khusus latihan pembelajaran metode ad-dzikru karena tanpa 

menguikuti latihan akan mengalami kesulitan dalam mengajar dan 

menyampai materi. 2) harus menguasai materi pokok metode adz-dzikru. 

3) ustadz/ ustadzah harus menguasai kisi-kisi tujuan pokok materi setiap 

kelas. 4) Menguasai stuktur kegiatan tambahan yang diprogramkan oleh 
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ma’had Areesmai 5) menerapkan langkah-langkah pembelajaran metode 

adz-dzikru yang telah susun di buku adz-adzikru.”
10

 

 

Pada hari selasa 13 Maret peneliti menghadap ketemu dengan 

pengarang metode adz-dzikru yaitu Ustadz M Kholili Mutaqin, Peneliti 

berangkatan menuju kesekolah MTs Tulungagung dengan suasana yang 

cerah agak panas sedikit karena peneliti berangkat pukul 10.00 dan sampai 

sekolah 10.10 WIB. Sambil saya menunggu beliau mengajar peneliti 

bersalam dan sambil  mengobrol santai  dengan Guru-guru di sekolah MTs 

Tulungagung. Setelah beliau mengajar peneliti ngobrol serta wawacara 

mengenai metode adz-dzikru, beliau menyampaikan banyak hal yang 

mengenai tentang adz-dzikru mulai dari sejarahnya dan beliau 

menyampaikan: 

“Berasal dari ketidak puasan dan melihat proses belajar dan mangajar 

Al-Qur’an di madrasah, musola sekolah dan masjid dan lembaga 

masyarakat muslim yang pada umumnya belum menguasai membaca 

al-Qur’an, Maka dari itulah Ustadz M Kholili Mutaqin terketuk 

hatinya untuk melakukan pengamatan dan mengkaji secara saksama 

lembaga-lembaga diatas dimana ternyata metode yang di gunakan oleh 

guru dan pembimbing Al-Qur’an dinilai lambat dalam pengajarannya”. 

 

Hal itulah yang mendorong Ustadz M Kholili Mutaqin pada tahun 

2007 memulai menyusun metode belajar membaca Al-Qur’an yang sangat 

praktis atau dengan cepat yaitu dengan waktu 24 jam santri sudah bisa 

membaca Al-Qur’an dengan nama Metode Adz-Dzikru yang dipergunakan 

untuk membantu masyarakat yang dipergunakan untuk semua usia. 

 

                                                           
10

Wawancara ustadz Amree Hamidong, Rabu 4 April 2018, pukul 21.00 
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“Tujuan beliau mengarang metode Adz-dzikru untuk memberikan ilmu 

yang manfaat di dunia dan akhirat dan untuk memberikan kemudahan 

dalam belajar membaca serta meningkatkan kemampuan belajar dan 

mengajar Al-Qur’an.”
11

 

 

Yang diterapkan itu merupakan sejarah singkat yang di sampaikan oleh 

Ustadz M Kholili Mutaqin dan peneliti bertanya mengenai bagaimana 

persiapan jika akan penerapan metode adz-dzikru Beliau mengatakan: 

 

“Persiapan yang harus dimiliki ustadz/ustadzah mengajar yang 

menggunakan metode adz-dzikru yaitu 1) ustasz/ustadzah harus 

mengikiti latihan pembelajaram metode adz-dzikru karena tanpa 

mengikuti latihan akan mengalami kesulitan dalam mengajar dan 

menyampai materi 2) Menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang 

telah di susun didalam buku Metode adz-dzikru. 3) Ustadz/ustadzah 

harus memiliki buku pedoman metode adz-dzikru. Dan beliau juga 

memaparkan dengan adanya pula karakteristik dalam metode adz-

dzikru ini yaitu 

a) Pembelajaranya dengan memakai satu buku dan tidak berjilid, 

menggunakan sistem hafalan atau mengingat apa yang telah 

disampaikan oleh ustadz/ustadzah. 

b) Pembelajaran secara cepat dan tepat dengan syetem 24 jam. 

c) Penerapan kaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan bisa 

membaca Al-qur’an langsung ditekankan dengan praktek, tanpa 

dekenalkan istilah-istilah ilmu tajwid, jadi langsung diajarkan 

bagaimana pengucapannya dan cara membacanya. 

d) Pemberian warna merah pada huruf di setiap bab yang itu 

merupakan pembahasan. 

e) Sudah memakai lagu dari awal pembelajaran dan pengenalan 

huruf.  

f) Evaluasi dilaksanakan setelah selesai mengikuti pembelajaran atau 

setelah materi telah habis.”
12

 

 

Apa yang disampaikan oleh ustadz M Kholili Muttaqin hampir sama 

dengan Ustadz Amree. Selesainya peneliti menanyakan mengenai 

                                                           
11

Wawancara Ustadz M kholili Muttaqin, selasa 13 Maret 2018, pukul 10.25 
12

Wawancara ustadz M kholili Muttaqin ,selasa 13 Maret 2018, pukul 11.00 
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penerapan metode adz-dzikru dapat disimpulkan bahwa metode adz-dzikru 

merukan metode yang terbaru dan metode yang sangat mudah untuk 

belajar membaca Al-Qua’an dengan secara cepat serta bisa digunakan 

semua usia. 

Pada hari kamis tanggal 12 April peneliti datang kembali ke ma’had 

Al-Qur’an Qira’ati Areesmai, Selesai sholat Asri peneliti menemu Babo 

musthofa selaku kepala sekolah yang mana beliau yang mengetahui 

tentang kegiatan-kegiatan  belajar membaca Al-qur’an. Pada waktu itu 

peneliti wawacara dengan beliau yang mana peneliti menanyakan tentang 

keefektifan belajar membaca al-qur’an dan beliau mengatakan: 

“Di ma’had Al-qur’an Qira’ati Areesmai ini cendrong pada salah satu 

medode dalam pembelajaran mambaca Al-qur’an, yang mana 

dikhususkan untuk pada kelas satu, karena anak kelas satu hampir 

banyak yang belum mengenalkan hurus hijaiyah apa lagi 

menghafalkan. Maka kesempatan itulah para guru dan pemimpin 

Areesmai menggunakan metode adz-dzikru karana dengan 

menggunakan metode ini insyaallah santri bisa belajar membaca al-

qur’an dengan waktu yang singkat dan sangat efektif menggunakan 

metode ini karena mudah diikuti dan anak-anak senang tidak merasa 

bosan karena lagu dan irama yang khas dari metode ini.”
13

 

 

Itulah paparan dari kepala sekolah ustadz Musthafa Kadeng mengenai 

penerapan metode adz-dzikru yang sangatlah efektif dan sangat bagus 

untuk anak-anak yang belum bisa membaca al-qur’an dan bisa membaca 

qur’an dan memperbaiki bacaan al-qur’an. 

Adapun Kelompok belajar Al-Qur’an santri Ma’dad Al-Qur’an 

Qira’ati Areesmai Patani Selatan Thailand 

                                                           
13

Wawancara kepala sekolah ustadz Musthofa Kadeng, kamis 12 April 2018, pukul 16.00 
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Tabel 4.4 

NAMA KELOMPOK MEMBACA AL-QUR’AM KELAS 1
14

 

Ustadz Somad po’seng Ustadzah Jeksong Sama-alee 

Waemusammi To’adae 

Anwa Palaya 

Wanhanif Wae-asae 

Ni-Israfel Niya 

Abdulwaris Jikmae 

MuhammadAl-yufri Wo’ 

MuhammadAl-Fitri Wo’ 

Muhammadkaddafi hayisama-el 

Wal-asri Saemo’ 

Faruk Waesu 

Sharif po’ama 

Ma’sufian Waedhoyi 

Waenasri To’Ile 

Afnan Po’seng  

Burhan Dhoba 

Muhammad Sa-i 

 

Waenurida Wae-useng 

Suraiya Dhoba 

Busro Waemayi 

Nurlaida Yamin 

Fida-i Talo 

Nurfatin Waedere’ 

Nisulina Baha 

Salmiyah Sideh 

Nurhuda Sideh 

Amani Manaha 

Sofia Bosu 

Hanifa Jisani’ 

Nur-Inee Ji’cai 

Waiyanah Bibi 

Fatihah Ngo’ 

 

 

Tabel 4.5 

NAMA KELOMPOK MEMBACA AL-QUR’AM KELAS 2
15

 

Ustadz Wae M. Waederamae Ustadzah Mariyam Sideh 

Abdulloh Misa 

Adil Pasaelok 

Muhammaddaennial Wae-Iso 

Suriawiauan Hayihasa 

Alif Siri-isman 

Muhammadmukhlis Thoha 

Wae-infan To’Adae 

Wae-Abdulrahman Waeji’ 

Ni-Ikram Nisni 

Muhammadarifin Kahong 

Irfan Tapae 

Hamdan hajiberaheng 

Abdulwaris Jikmae 

Muhammaddanis hengpiya 

Ni’sainab Sama’e 

Rosfarin Lateh 

Balkis Doloh 

Sofia Sama’i 

Afrida Damae 

Ni-suraya Niteh 

Ni-suhaila Niteh 

Farida Lona 

Suchada Ptairek 

Zulfa Saleh 

Adila Damae 

Adila Damae 

Yasmin Doloh 

Asma Doloh 

                                                           
14

Dokumentasi kantor ma’had al-qur’an qira’ati aree smai, Selasa tanggal 17 April 2018 
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Tabel 4.6 

NAMA KELOMPOK MEMBACA AL-QUR’AM KELAS 3
16

 

Ustadz Ku-Aliyah Ara Ustadzah Rokeeyoh Waeyi 

Ni-Amman Waehaji 

Abdulhafis ji’mae 

Nisharif capakiya 

Chamil ji’mo 

Charif Ji’mo 

Sofwan Masa-i 

Nisafir Capakiya 

Muhammadfatur Kabae 

Muhammad Suwae 

Muhammadasnawi Waeduyi 

Adhha Cum-ai 

Muhammadnaim Tano’ 

Muhammadhanif Kaso 

Ilham Doyi 

Muhammadsaifudin Do 

 

Nimariam Kubaha 

Firdown Rismin 

Stianadewi Hajihasa 

Nur-imam Wae-ayi 

Nasrin Beraheng  

Adilah Abu 

Nur-iman Po’seng 

Nur-Haida Po’seng 

Nurulmustihah tohsatu 

Asrida Dhoma’ 

Ninurhuda Wae-ayi 

Nisreen Matani 

Hapsah Aleemama 

 

 

Tabel 4.7 

NAMA KELOMPOK MEMBACA AL-QUR’AM KELAS 4
17

 

Al-Ustadz M. murahan Dolohmi Al-Ustadzah Salihah Waedoyi 

Muhammadsakif hengpiya 

Waemuslim po’wae 

Bassam Ma’rese 

Nawawi Sideh 

Muhammad ikbal Kalupae 

Affan Yuso’ni 

Ilham Yayeri 

Anas Kahong 

Charif Me’uma 

Ibroheng To’ko’ 

Muhammadadhha ji’ka 

Muhammahamin Yaprang 

Mi’min Ma’re’ 

Muhammadarifin Sarideh 

Muhammadadilan Arong 

Wanida Je’ubong 

Soraya Muso 

Firdown Rismin 

Fudhila Taloh 

Ni-ainun hengpiya 

Haifa Doloh 

Amina Lemeh 

Nasrin Besa 

Asma Alee 

Alwani Mehuma 

Nurulhuda Doloh 

Nur’asikin Lado 

Tuannadia Bahe’ 

Sofia Domeng 
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Dokumentasi kantor ma’had al-qur’an qira’ati aree smai, Selasa tanggal 17 April 2018 
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Tabel 4.8 

NAMA KELOMPOK MEMBACA AL-QUR’AM KELAS 5
18

 

Ustadz Amree ha’midong Ustadzah Fatimah Saleh 

Adilan mahile’ 

Muhammadfirtri Tamo’ 

Muhammadamir Wabae 

Sulkifli Sama’e 

Ilham Ji’ubong 

Fahmi to’satu 

Ahmaddarimi Sideh 

Abdulloh Sengyi 

Nibasil Yeng 

Sahe’anwa Sahe’ami 

Abdulhakim Sama-alee 

Muhammadshikdik Wangnurak 

Irfan Yi-Alee 

 

Fatimah Paeho’ele 

Aldinsani Da’o 

Fatimah Kalupae 

Suhaini Lado 

Asmi Ma’Ming 

Haifa Kade 

Fatihah Sa’rimae 

Raimi Phenammas  

Wafah Doni 

Aslina Hayi-awae 

Ni-chanan Pa’laya 

 

 

Tabel 4.9 

NAMA KELOMPOK MEMBACA AL-QUR’AM KELAS A, B, dan 

C
19

 

Ustadz Sayutee Sani Ustadzah 

Waekarimah Sideh 

Ustadzah Hasnah Haji 

Anas Kurung 

Walid Kade 

Muhammadrusdee 

Hayihasa 

Ji’Iskandar Ji’sama 

Ma’koseng Waesama’e 

Muhammadsaifudin Ake’ 

Wae-aman Waesu 

Yahya Waesama’e 

Tuanafif To’kubaha 

Kusoi Paeha’ele 

Muhammad Lateh 

Abdulhakim jileh 

Nur’fadia Hama’ 

Nurulfitri Bencaset 

Safiah Kuno 

Soraya Sideh 

Husna Je’yunuh 

Wae’Afini Pake 

Sunita jileh 

Orada Lado 

Waesalwa Waesukaloh 

Wanfariha 

Awaeberaheng 

Nimusliha Nisni 

Tuannuha Sahe’peng 

Lissanuryachri to’teh 

Nasris waedere’ 

Salwanee Sulong 

Tasnim Doima 

Ni-aisah Waehaji 

Nasriya Sitiloh 

Firdown Sulong 

Sinira Jiloh 

Ni-Aisah To’adam 

Balkis Smahae 

Nurulasikin Asae 

Waesofia To’adae 
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Dokumentasi kantor ma’had al-qur’an qira’ati aree smai, Selasa tanggal 17 April 2018 
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Addulloh Waesama’e 

Saudee Deramae 

 

2. Keunggulan Dan Kekurangan Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar 

Membaca Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani 

Selatan Thailand) 

 

Pada hari Jum’at tanggal 20 April 2018 peneliti mewawancarai Babo 

Musthofa Kadeng tentang bagaimana keunggulan metode adz-dzikru 

dalam belajar membaca Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati 

Areesmai. 

“Beliau mengatakan sangat banyak keunggulan dari metode adz-dzikru 

ini, yaitu: a) Metode adz-dzikru sebuah metode yang bersistem 24 jam. 

b) Metode adz-dzikru di siapkan untuk semua usia. c) Dari awal mulai 

pembelajaran menggunakan lagu/ros khusus metode ini. d) Santri 

senang dan tidak merasa bosan. e) Waktu sangat singkat dan mudah 

santri untuk mengerti. f)metode ini bisa langsung mempraktikkan 

bacaan tajwid. g) Langkah-langkah sudah ada dalam metode adz-

dzikru. h) Meningkatkan kualitas ustadz/ustadzah dan santri dalam 

membaca dan mencintai Al-Qur’an.”
20

 

 

 

Kemudian peneliti bertanya pula pada Babo Musthofa tengtang 

kekurangan/kelemahan dalam belajar membaca Al-Qur’an dari metode 

adz-dzikru, Maka beliau menjawab: 

 

“Setiap pembelajaran apapun harus menggunakan metode atau cara-

cara untuk mudah dalam belajar sesuatu, dan juga didalam 

setiap/semua metotode pasti ada kekurangannya, Dengan Ma’had ini 

menggunakan metode adz-dzikru  saya merasa metode ini masih 

sangat baru maka banyaklah kekuangannya: a) Tidak semua 

ustadz/ustadzah benar-benar munguasai langkah-lanhkah dan menerap 

lagu/ros yang khusus dalam metode ini b) Butuh waktu yaang lama 

bagi santri yang memiliki pikir daya yang lemah c) Seorang pengajar 

                                                           
20

Hasil wawancara Babo Musthofa Kadeng, Jum’at 20 April 2018, Pukul, 09.30  
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harus dituntut yang kuat untuk berusaha membenarkan huruf bacaan 

santri sampai mengucapnya benar”.
21

 

 

Setelah peneliti mengukapkan, maka ada kekurangan dari metode ini 

yang mana Babo Musthofa mengatakan tadi, maka Bagaimana untuk 

mengatasi masalah terhadap metode adz-dzikru ini, beliau mengatakan 

bahwa: 

 

“Untuk mengatasi masalah kekurangan yang terjadi di dalam metode 

adz-dzikru ini, salah satu dengan cara mengadakan latitan khusus 

metode ini dua kali dalam satu bulan untuk para pengajar lebih 

memahami dan menguasai langkah-langkah dengan cara keseluruhan 

dan apa saja yang terkaitan dengan metode ini.”
22

 

 

Pada waktu itu peneliti juga mengwawancai dengan Ustasz Hasnah 

Haji sebagai ustaszah yang sudah lama mengajar di ma’had Al-Qur’an 

Qira’ati Areesmai, maka peneliti menanya pendapat ustadzah didalam 

menngunakan medoto adz-dzikru pasti ada kekurangannya maka 

bagaimana cara untuk mengatasi atau solusi terhadap metode adz-dzikru 

tersebut? Beliau mengatakan bahwa: 

“ส าหรับส่วนตวัดิฉนั ดิฉนัท่ีคิดวา่ควรมีการจดัฝึกอบรบและท าความเขา้ใจเก่ียวกบั metode 
adz-dzikru เพราะ metode adz-dzikru เป็นความรุ้ใหม่ซ่ึงครูไม่ก่ีคนเท่านั้นท่ีเขา้ใจอยา่งแทจ้ริง
,ฉะนั้นการท่ีจดัอบรมคณะครูถือเป็นส่ิงท่ีดีท่ีสุดเพ่ือผลประโยชน์แก่ลูกศิษยใ์นการเรียนรู้และ
พฒันาต่อไปรุ่นสู่รุ่น.”23 
 

“Dengan pribadi saya, perlu ada kusus latihan metode adz-dzikru oleh 

karena metode adz-dzikru sangat baru dan hanya beberapa 

ustadz/ustadzah yang benar-benar menguwasai dengan metodenya. 

Jadi kalau sering ada latihan pada ustadz/ustadzahnya,maka ini  adalah 

                                                           
21

Hasil wawancara Babo Musthofa Kadeng, Jum’at 20 April 2018, Pukul, 09.45 
22

Hasil wawancara Babo Musthofa Kadeng, Jum’at 20 April 2018, Pukul, 10.00 
23

Hasil Wawancara Ustadz Hasnah Hayi, Jum’at 20 April 2018, Pukul, 11.30 
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hal-hal yang terbaik dan manfaat bagi santri untuk meneruskan 

generasi penerus”. 

 

Dengan pendapat diatas disimpulkan bahwa cara mengatasi atau 

solusi yang disampaikan pada Ustaszah hasnah hampir sama dengan 

Babo Musthofa Kadeng untuk sering mengadakan kasus latihan 

metode adz-dzikru untuk para pengajar benar-benar menguasainya. 

Kemudian setelah peneliti mengetahui tentang keunggulan 

,kekurang dan cara mengatasi masalah, maka peneliti pula akan 

menanya pula Babo Musthofa Kadeng dari mengguna metode adz-

dzikru Di ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai ada pandangan 

munggunakan metode yang lain untuk proses membaca Al-Qur’an. 

Maka beliau menjawab: 

 

“Sudah tiga tahun disini menggunakan metode adz-dziru ini, saya 

merasa sangat cocok dengan metode ini, oleh karena santri cepat 

menguasai membaca Al-Qur’an yang belum bisa menjadi bisa dan 

yang sudah bisa menjadi lebih lancar dalam  membaca Al-Qura, 

Jadi  proses belajar membaca Al-Qur’an para santri sangat cepat 

dan meningkatkan dalam belajar membaca al-qur’an dengan 

metode ini, maka dari beberapa alasan inilah bagian ma’had 

sepakat tetap menggunakan metode adz-dzikru ad-dzikru ini”.
24

 

 

3. Prosee evaluasi Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani Selatan 

Thailand) 

 

Pada umumnya evaluasi metode adz-dzikru dilaksanakan pada selesai 

materi pertemua, karena menitik berat pada keterampilan membaca dan 

tuntas belajar, Maka evaluasi harus dilakukan setiap selesai materi 
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Hasil wawancara Babo Musthofa Kadeng, Jum’at 20 April 2018, Pukul, 10.30 
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pembelajaran, yang mana peneliti mewawancarai Ustasdz M Kholili 

Muttaqin selaku pengarang metode ini tentang Jenis evaluasi dalam 

metode adz-dzikru ini, maka beliau menjawab bahwa: 

 

“Evaluasi dalam metode adz-dzikru ini ada dua jenis yang digunakan 

mengetahui tingkat kemampuan membaca yaitu: Pertama; Setelah 

materi disampaikan perhalaman, disuruh santri membaca perkelompok 

adalah berempatdan bertiga ataupun berdua. Kedua:Salah satu santri 

diminta untuk mebimbing teman-temanya kemuadian diikuti bersama-

sama.”
25

 

 

 

Pada dua jenis evaluasi tersebut  dalam metode adz-dzikru ini 

merupakan sauta evalusi yang sangat sudah cukup oleh karena para santri 

bisa membaca al-qur’an dengan benar dan baik itu adalah tujuan metode 

adz-dzikru. 

Kemudian peneliti kembali mewawancari pada Ustaszah Hasnah  Hayi 

lagi, untuk menanya dan mengetahui tentang bagaimana evalusi belajar 

membaca Al-Qur’an dengan mengguna metode adz-dzikru santri di 

ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani selatan Thailand, beliau 

menngatakan: 

 

“Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai Patani selatan Thailand cara 

evaluasi santri membaca Al-Qur’an adalah sama dengan apa saja yang 

ada dalam buku panduan metode adz-dzikru, dan hanya tambah 

evalusa santri pada akhir selesai seluruhan materi untuk mengetahui 

kemampuan santri sehingga dapat menilai santri benar-benar bisa 

untuk naik kelas kelanjut.”
26

 

 

                                                           
25

Hasil wawancara ustadz M kholili Muttaqin ,selasa 13 Maret 2018, pukul 11.30 
26

Hasil wawancara Ustaszah Hasnah  Hayi, Jum’at 20 April 2018 pukul, 11.50 
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Selanjudnya ustadzah Hasnah Haji menjelaskan hasil penerapan 

metode adz-dzikru bahwa:  

“Di ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai menggunakan metode adz-

dzikru ini setitar tiga tahun,membuat santri mengembangkan dalam 

membaca dan menghafalkan Al-Qur’an, Karena saya kira metode ini 

sangat bangus dalam membantu santri dalam membaca dan  menghafal 

Al’-Qur’an,  sekarang di ma’had ini santri banyak mulai berkembang 

dalam segi membaca karena metode ini sangat mudah dalam 

menerapkan kepada santri dan santi juga mudah dalam menerap karena 

metode ini caranya melalui lagu ataupun ros.”
27

 

 

C. Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan Penerapan Metode Adz-dzikru Dalam Belajar Membaca 

Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani Selatan 

Thailand) 

 

Dalam mengklasifikasikan hasil dan data observasi dan wawancari 

tentang penerapan metode adz-dzikru dalam belajar membaca Al-Qur’an 

di ungkap sebagai berikut: 

a) Proses/langkah-langkah pembelajaran metode adz-dzikru 

1) Setiap awal membaca diawali dengan taawudz/basmalah dan 

berirama.  

2) Guru membacakan terdahulu tiga huruf yang telah berharakat 

dengan baik dan benar sebanyak tiga kali, tanpa mengenalkan 

bentuk-bentuk hurufnya, santri memperhatikan kemudian 

menirukan dan membaca bersama-sama hingga hafal. 
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3) Guru menanyakan bacaan yang telah di sampaikan yang di mulai 

dari kata yang pertama dan seterusnya hingga hafal secar bersama-

sama maupun kelompok. Kemudian menanyakan secara acak. 

4) Guru membacakan terlebih dahulu dengan baik dan benar tiga 

huruf yang telah berharakat fathah,ksrah,dzommah,santri 

memperhatikan kemudian menirukan dan membaca bersama-sama 

hingga hafal. 

5) Guru membacakan contoh-contoh bacaan yang telah bersambung 

terlebih dahulu dengan baik dan benar secara bertahap dan diikuti 

semua sentri. 

6) Bila lupa terhadap huruf kata yang akan dibaca, maka lihatlah tiga 

huruf diatas yang telahh disampaikan sebelumnya. 

7) Guru meminta pada sentri untuk membaca secara secar 

berkelompok yaitu perbaris,berempat,bertiga,berdua. 

8) Guru dan sentri membaca bersama-sama mengulangi materi yang 

telah disampaikan pada waktu itu. 

9) Guru menunjuk atau bertanya pada santri yang di anggap mampu, 

untuk memimpin membaca materi yang telah disampaikan dan di 

ikuti oleh peserta yang lain. 

10) Mengulang-ulang pelajaran yang telah di sampaikan hingga paham 

dan benar 

11) Warna merah dalam setiap bab/ halaman merupakan pokok 

bahasan. 
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b) Hal-hal yang perlu disiapkan dalam penerapan metode adz-dzikru 

1) Bagi Ustadz/Ustadzah 

a. Harus mengikuti latihan pembelajaran metode adz-dzikru 

b. Harus memiliki buku pedoman metode adz-dzikru 

c. Harus menerapkan langkah-langkah metode adz-dzikru 

d. Harus menguasai lagu/ ros  

2) Bagi Santri 

a. Menyiapkan buku metode adz-dzikru 

b. Menyiapkan kitab Al-Qur’an 

c. Menghafalkan huruf hijaiyah 

2. Keunggulan Dan Kekurangan Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar 

Membaca Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani 

Selatan Thailand) 

 

Dalam mengklasifikasikan hasil dan data observasi dan wawancari 

tentang  Keunggulan Dan Kekurangan Metode Adz-Dzikru bahwa adalah:  

a) Keunggulan Metode adz-dzikru 

1) Metode adz-dzikru sebuah metode yang bersistem cukup dengan 

24 jam.  

2)  Metode adz-dzikru di siapkan untuk semua usia.  

3)  Dari awal mulai pembelajaran menggunakan lagu/ros khusus 

metode ini.  

4) Santri senang dan tidak merasa bosan.  

5) Waktu sangat singkat dan mudah santri untuk mengerti.  

6) metode ini bisa langsung mempraktikkan bacaan tajwid.  
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7)  Langkah-langkah sudah ada dalam metode adz-dzikru.  

8)  Meningkatkan kualitas ustadz/ustadzah dan santri dalam membaca 

dan mencintai Al-Qur’an 

b) Kekurangan Metode adz-dzikru 

1) Tidak semua ustadz/ustadzah benar-benar munguasai langkah-

lanhkah dan menerap lagu/rost yang khusus dalam metode ini.  

2)  Butuh waktu yaang lama bagi santri yang memiliki pikir daya 

yang lemah. 

3)  Seorang pengajar harus dituntut yang kuat untuk berusaha 

membenarkan huruf bacaan santri sampai mengucapnya benar 

3. Proses Evaluasi Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani Selatan 

Thailand) 

 

a) Evaluasi Metode adz-dzikru 

1) Setelah materi disampaikan perhalaman 

2) Salah satu santri diminta untuk mebimbing teman-temannya 

3) Setelah selesai materi semua. 

D. Analisis Data 

Setelah diketumu data yang diharapkan, baik dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi pada uraian ini kami sajikan uraian analisis data 

sesuai dengan rumusan masalah penelitian dan tujuan penelitian. Pada analisis 

ini peneliti akan meintregrasikan temuan yang ada kemudian memodifikasikan 

teori tengtang yang ada diantaranya sebagai berikut. 
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1. Pelaksanaan Penerapan Metode Adz-dzikru Dalam Belajar Membaca 

Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani Selatan 

Thailand) 

 

Analisis data di sini sesuai dengan hasil penetilian bahwa proses 

pelaksanan penerapan metode adz-dzikru dalam membaca Al-Qur’an di 

ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai ini, Awal pertama guru memberi 

membuka kegiatan awal dengan mengucap salam, do’a serta mengapsen 

nama santri dengan semangat ustadz dan santrinya, maka ustadz memulai 

pembelajaran dengan membaca ta’awudz serta basmalah dengan berirama. 

dengan semua santri mengikuti apa yang dilantunkan oleh ustadz,setelah 

itu membaca Al-fatihah bersama-sama untuk barokah dalam belajar Al-

Qur’an. 

Selanjutnya Ustasz pengondisian kelas agar kelas kondusif dan santri 

dapat fokus untuk mengitutti kegiatan pembelajaran, dalam 

mengondisikan kelas ini terpulang kepada kebijakan ustasz masing-

masing. Kemudian Ustasz memberikan pembelajaran kepada santri dengan 

membaca terlebih dahulu tiga hurus yang telah berharahat dengan baik dan 

benar sebanyak tiga kali, tanpa mengenalkan bentuk-bentuk hurufnya, 

santi memperhatikan kemudian menirukan dan membaca bersama-sama 

hingga hafal. 
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2. Keunggulan Dan Kekurangan Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar 

Membaca Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani 

Selatan Thailand) 

 

Dalam mengklasifikasikan hasil dan data observasi dan wawancari 

tentang ke Keunggulan Dan Kekurangan Metode Adz-Dzikru bahwa 

adalah: 

 

a. Keunggulan Metode adz-dzikru 

1) Metode adz-dzikru sebuah metode yang bersistem cukup dengan 

24 jam.  

2) Metode adz-dzikru di siapkan untuk semua usia.  

3) Dari awal mulai pembelajaran menggunakan lagu/ros khusus 

metode ini. 

4) Santri senang dan tidak merasa bosan.  

5) Waktu sangat singkat dan mudah santri untuk mengerti.  

6) Metode ini bisa langsung mempraktikkan bacaan tajwid.  

7) Langkah-langkah sudah ada dalam metode adz-dzikru.  

8) Meningkatkan kualitas ustadz/ustadzah dan santri dalam membaca 

dan mencintai Al-Qur’an 

b. Kekurangan Metode adz-dzikru 

1) Tidak semua ustadz/ustadzah benar-benar munguasai langkah-

lanhkah dan menerap lagu/rost yang khusus dalam metode ini.  

2) Butuh waktu yaang lama bagi santri yang memiliki pikir daya yang 

lemah. 
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3) Seorang pengajar harus dituntut yang kuat untuk berusaha 

membenarkan huruf bacaan santri sampai mengucapnya benar. 

3. Proses Evaluasi Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Qira’ati Areesmai (Patani Selatan 

Thailand) 

 

Berdasarkan hasil waancara yang telah didapatkan mengenai proses 

evaluasi penerapan metode adz-dzikru memiliki sebagaiberikut: 

1. Dengan memberikan perintah kepada santri yaitu adalah disetiap 

selesai menyampaian materi ustadz akan menyuruh sekumpulan santri 

untuk mengulangi pembelajaran yang telah disampaikan untuk 

mengetahui kemampuan terhadap materi yang disampaikan oleh 

ustadz. 

2. Ustadz memberikan peluang bagi santri untuk tampil atau 

membimbing membaca materi yang sudah disampaikan oleh ustadz 

dan diikuti oleh teman-temannya. 

3.  Evaluasi yang terakhir, ustadz akan melakukan setelah selesai semua 

meteri yang terakhir untuk mengangkatkan santri ke tahap selanjutnya 

adalah dengan cara melihat dari kemampuan membaca yang baik dan 

benar. 

 

 


